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KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka atau yang biasa disebut denganuginjapustaka
merupakan penelitian atau tinjauan terdahulu yaregkditan dengan
permasalahan yang hendak diteliti. Tinjauan pustaleafungsi sebagai
perbandingan dan tambahan informasi terhadap pianelyang hendak
dilakukan. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitiang hendak dilakukan
oleh penulis adalah sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Siti Suryani (063111128¢ngan judul
penelitian “Studi Komparasi tentang Kemampuan Merabal-Qur'an siswa
yang Menggunakan Metode Al Ma’arif di TPQ NU 13 M&’arif Kembangan
Kaliwungu dengan Siswa yang Menggunakan Metode afirdi TPQ
Mustabanul Khoirot Saribaru Kaliwungu Kendal”. Pken ini menggunakan
teknik analisis statistik, pengujian hipotesis pia®@ menggunakan analisis
komparasi dengan rumus tdst Kajian ini menunjukkan bahwa: 1)
Kemampuan membaca Al-Qur’'an siswa yang menggunatdaade al Ma’arif
termasuk dalam kualfikasi “baik”, hal ini dibuktikadengan nilai rata-rata
yaitu 75,5455. 2) Kemampuan membaca Al-Quran sigarsy menggunakan
metode giroati termasuk dalam kualifikasi “cukupgl ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata yaitu 71,04. 3) Dari analisis ujpdtesis diperoleh hasil, f(t
observasi) adalah 2,839, sedangkan tt (t tabellkuaraf signifikansi 5% yaitu
1,67 dan taraf signifikansi 1% yaitu 2,39. Ini bérailai t observasi lebih
besar dari t tabel. Berarti ada perbedaan kemampuambaca Al-Qur'an
antara siswa yang menggunakan metode Al Ma'arifTBQ Al Ma’arif
Kembangan Kaliwungu dengan siswa yang menggunaketoda Qiroati di
TPQ Mustabanul Khoirot Saribaru Kaliwungu.

! Siti Suryani,Studi Komparasi tentang Kemampuan Membaca Al QuBa&wa yang
Menggunakan Metode Al Ma’arif di TPQ NU 13 Al Mafadembangan Kaliwungu dengan Siswa



Skripsi yang ditulis oleh Syaichuna Ulwan StalisNIN3102093), yang
berjudul Studi Komparasi kemampuan membaca al-Queatara siswa
Lulusan Ml dan SD pada Kelas VII MTs Husnul Khatm&owosari
Tembalang Semarang Tahun 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apalatdadpat perbedaan
kemampuan membaca al-Qur'an antara siswa lulusadavilSD pada kelas
VIl MTs Husnul Khatimah Rowosari Tembalang Semaraagun 2007.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lagannfield research
dengan teknik komparasi. Subyek penelitian sebang& responden
menggunakan penelitian populasi. Pengumpulan datgggunakan instrumen
tes perbuatan .

Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengamgganakan teknik
analisis komparasi menggunakan runittesPengujian hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa: terdapat perbedaan kemampuanbawamal-Qur'an
antara siswa lulusan M| dan SD dengan perolehamried7.976 sedangkan
mean X% 66.853. Standar Deviasi yang diperolelh 4210 dan X 3.845.
Standar error MX 0.941 dan standar error M>ebesar 0.961.penghitungan
standar error MXdan MX, yaitu 1.379 dan to yanh dihasilkan sebesar 8.0659.
Hasil to setelah dikonsultasikan dengan t tabel 12623 dan 5%= 1.684,
menunjukkan bahwa to lebih besar dat@bel.dengan hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca aRkQaritara siswa
lulusan MI dan SD pada kelas VII MTs Husnul Khatm&owosari
Tembalang Semarang tahun 2607.

Sebagai bahan rujukan, beberapa penelitian di ataspunyai
kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukaajtuy mengenai
kemampuan membaca Al-Qur'an. Akan tetapi penelitriebih fokus pada

perbandingan kemampuan membaca Al-Quran siswa bangsal dari MTs

yang Menggunakan Metode Qiroati di TPQ Mustabanhbikot Saribaru Kaliwungu Kendal
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011).

2 Syaichuna Ulwan StalisStudi Komparasi kemampuan membaca al-Qurtan antara
siswa Lulusan MI dan SD pada Kelas VIl MTs Husnltitnah Rowosari Tembalang Semarang
Tahun 2007(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008).



dengan siswa yang berasal dari SMP, karena padanoyau siswa yang

berasal dari MTs memiliki kemampuan membaca Al-@uiyang lebih baik.

B. Kerangka Teoritik
1. Membaca Al-Qur'an
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia beesa
kata “mampu” yang mendapat awalan ke- dan akhieanyang berarti
kesanggupan, kecakapan maupun kekuatan untuk rkelalsesuatt.

Membaca merupakan suatu aktivitas: (1) melihabsegmahami
isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atmya dalam hati); (2)
mengeja atau melafalkan apa yang tertulis; (3) memgkan; (4)
mengetahui; meramalkan; (5) menduga; memperhitumgkemaham.
Dalam penelitian ini yang dimaksud membaca adalambaca Al-
Quran dengan suara nyaring atau dilisankan.

Al-Qur'an menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiaatdkitab
suci umat Islam yang berisi firman Allah yang ditkan kepada Nabi
Muhammad saw dengan perantaraan malaikat Jibribkuribaca,
dipahami dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedldndaip bagi umat
manusia. Sedangkan menurut Dr. Muhammad Ali al-Shabuni
sebagaimana yang dikutip oleh Athaillah, bahwa:Q&Fan adalah
kalamullahyangmu’jiz, yang diturunkan kepada nabi dan rasul terakhir

dengan perantara malaikat Jibril yang ditulis dataoshaf, disampaikan

% Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasidtafmus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), ed., Kbn. 869.

* Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasidtamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasahim. 109.

® Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasidtafmus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasahim. 44.



kepada kita secara mutawatir dan yang dimulai dersg@at al-Fatihah
dan diakhiri dengan surat an-Nas.

Dengan demikian, kemampuan membaca Al-Quran dapat
diartikan bisa atau mampu mengucapkan atau medafdikberapa huruf
yang terangkai dalam beberapa kata atau ungkafiamakgang terdapat
di dalam Firman Allah (Al-Qur'an) yang disesuaikdengan kaidah

bacaan tajwidnya.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membdd¢aukan
Telah dikatakan prinsip belajar bahwa keberhasiatajar itu
dipengaruhi oleh banyak faktor, begitu juga deng@mbaca Al-Qur’an.

Agar dalam membaca Al-Qur'an mencapai keberhagieny maksimal,

maka harus dipahami juga faktor-faktor yang mempargnya. Secara

umum faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan asis¥alam
membaca Al-Qur'an dapat dipengaruhi oleh tiga galfu faktor yang
berasal dari diri siswa (internal), faktor yang dsal dari luar siswa

(eksternal), serta faktor pendekatan belajar.

Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor tersebut sedadgerikut:

1) Faktor internal, meliputi aspek fisiologis dan dspsikologis.

2) Faktor eksternal, meliputi faktor lingkungan sosidan faktor
lingkungan non sosial.

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajawa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan sismtakumelakukan
kegiatan pembelajardn.

Sehubungan dengan faktor-faktor di atas, untukhlgblasnya
faktor-faktor tersebut akan diuraikan sebagai lrik

1) Faktor Internal

® Athaillah, Sejarah Al-Quran: Verifikasi tentang Otentisitas-@ur'an, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), cet. |, him. 15.

" Muhibbin SyahpPsikologi Belajar(Jakarta: PT Logos Wacana llmu, 1999), Cet. 1, him.
130.



Faktor ini berasal dari diri individu itu sendiRaktor internal
terdiri dari dua faktor, yaitu faktor fisiologis daktor psikologis.
a) Faktor Fisiologis (jasmaniah)

Faktor fisiologis meliputi hal-hal yang berhubungiengan
keadaan fisik atau jasmani individu yang bersarajkuDiantara
keadaan fisik yang perlu diperhatikan antara lain:

(1) Kondisi fisik yang normal

Kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat
sejak kandungan sampai lahir sangat menentukarrhasian
belajar seseorang, contoh seseorang yang sumbitg dkan
mengganggu keaktifan membaca dan hal itu juga alamadi
hambatan yang paling utama apalagi dengan memb&ca A
Quran.

(2)Kondisi kesehatan fisik

Keadaan fisik yang sehat dan segar (fit) sangat
mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. Beyali
apabila kondisi fisik yang lemah dan sering saékisin, maka
akan mengurangi semangat belajar. Hal ini menuajukk
bahwa membaca Al-Quran membutuhkan konsentrasg yan
penuh, karena apabila ada kekeliruan dalam memB&ca
Quran baiktajwid atau yang lainnya, maka akan mengubah
arti dari kata itu sendiri dan pada akhirnya akampengaruhi
kalimat. Sehingga kondisi kesehatan fisik yang loilerlukan
dalam rangka mencapai kemampuan membaca Al-Qudah.
ini dapat terwujud dengan jalan menjaga kesehatdouht
dengan cara makan dan minum secara teratur, okahrag
secukupnya dan istirahat secukupnya.

b) Faktor Psikologis (rohaniah)

Faktor psikologis ini berkaitan dengan kondisi naént

seseorang yang dapat mendorong untuk lebih tekun ragn.

Diantaranya meliputi:
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(2) Inteligensi

Menurut Wechler sebagaimana dikutip oleh Dimyati
dan Mudjiyono menjelaskan bahwa intelegensi adaladitu
kecakapan global atau rangkuman kecakapan untud dap
bertindak secara terarah, brpikir secara baik, targaul
dengan lingkungan secara efisferintelegensi berkenaan
dengan fungsi mental yang kompleks yang dimaniésia
dalam tingkah laku. Intelegensi meliputi aspek-&spe
kemampuan bagaimana individu memperhatikan, merntjama
mengingat, memikirkan, menghafal dan bentuk-bentuk
kejiwaan lainnydlnteligensi atau kecerdasan seseorang ini
dapat terlihat adanya beberapa hal yaitu:
(a)cepat menangkap isi pelajaran
(b) tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan

kegiatan

(c) dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif
(d) cepat memahami prinsip-prinsip dan pengertian-peizm
(e) memiliki minat yang lua$

Inteligensi sangat dibutuhkan sekali dalam belajar
membaca Al-Quran, karena dengan tingginya intekje
seseorang maka akan lebih mudah dan cepat menerima
pelajaran-pelajaran yang telah diberikan. Sehingada saat
membaca Al-Quran dapat melakukan dengan mudah dan

lancar dan hasilnya pun akan mencapai nilai yarksmel.

8 Dimyati dan MudjiyonoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999),
him. 245.

° Baharuddin Psikologi Pendidikan: Refleksi Teoritis terhadapnBmena,(Jogjakarta:
Ar-ruzz Media, 2007), him. 126.

10 zakiah Daradjatiletodik Khusus Pengajaran Agama Islgdgkarta: Bumi Aksara,
1995), Cet. 1, him. 119.
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(2) Minat

Minat ialah kecenderungan yang tinggi atau keingina
yang besar terhadap sesudtuMinat besar pengaruhnya
terhadap pencapaian prestasi belajar seseorangbil®pa
seseorang mempunyai minat belajar yang besar, maka
cenderung akan menghasilkan prestasi yang tingdpaltknya
apabila minat belajar seseorang kurang, akan mesitkga
prestasi yang rendaf.

Demikian minat mempunyai peran penting dalam
semua aktivitas manusia, begitu pula aktivitas siswelajar
membaca Al-Qur'an. Sebab dari sini akan muncul gzaa
senang atau tidak senang, perasaan tertarik atak trtarik
pada sesuatu yang pada akhirnya mempengaruhi sistué
belajar atau tidak belajar. Tidak adanya minat aegranak
terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan kesudetajar.

(3) Motivasi

Motivasi berbeda dengan minat, ia adalah daya
penggerak /pendorong untuk melakukan suatu pekerjéng
bisa berasal dari dalam diri dan juga dari fifar.

Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal
organism (baik manusia ataupun hewan) yang mendoyan
untuk berbuat sesuatfi. Kuat lemahnya motivasi belajar
seseorang turut mempengaruhi keberhasilannya. Kaiien
motivasi belajar perlu diusahakan terutama yangdagrdari

dalam diri dengan cara senantiasa memikirkan magand

™ Muhibbin SyahPsikologi Belajarhim. 136.
2 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Cet. 1, him. 57.

3 M. Dalyono, Psikologi Pendidikanhim. 57.

4 Muhibbin SyahPsikologi Belajarhim. 137.
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yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk rpancaa-
cita®
Dalam kemampuan membaca Al-Qur'an, motivasi akan
sangat menentukan besar kecilnya tingkat pencapagstasi
seseorang. Adanya usaha yang tekun dan terutarasadkan
adanya motivasi yang tinggi dalam belajar akan mprikan
hasil yang baik.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal berasal dari luar diri individakger ini dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu faktor lingkungan aosian faktor
lingkungan non sosial.
a) Faktor Lingkungan Sosial
Faktor lingkungan sosial meliputi orang tua darnu&eda,
masyarakat dan tetangga, para guru dan teman sampani?
Lingkungan siswa yang lebih banyak mempengaruhiiakag
belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu iseridisalkan,
seorang pelajar yang apabila lingkungan keluargau at
masyarakatnya agamis, maka anak tersebut akantieasiaintuk
mengikuti kegiatan itu. Begitu pula sebaliknya.
b) Faktor Lingkungan non Sosial
Faktor lingkungan non sosial meliputi gedung sekalan
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa detakhya,
alatalat belajar, keadaan cuaca, dan waktu befajag digunakan
oleh siswd’ Semua faktor ini dipandang turut menentukan
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an. Misalkamah
yang sempit dan berantakan serta perkampungantgdaly padat

dan tidak memiliki sarana umum untuk kegiatan lelagiswa

5 M. Dalyono, Psikologi Pendidikanhim. 57.

8 Muhibbin SyahPsikologi Belajarhim. 138.

Y Muhibbin SyahPsikologi Belajar him. 139.
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(seperti Masjid dan Mushalla) akan mendorong sismtak belajar
ke tempat-tempat yang lain, yang pantas dikunjukgindisi
rumah-rumah perkampungan seperti itu jelas berpahgauruk
terhadap kegiatan belajar siswa. Letak sekolah yariglu dekat
dengan jalan raya dimana suasana ramai menyeliyautiang
dapat mengganggu aktivitas belajar siswa.

3) Faktor pendekatan belajapproach to learninp

Selain faktor internal dan eksternal sebagaimamay ytalah
dipaparkan di muka, faktor pendekatan belajar jbgapengaruh
terhadap taraf keberhasilan proses pembelajdrdvalam belajar
membaca Al-Quran, pendekatan belajar akan menantuesar
kecilnya tingkat pencapaian prestasi seseorang.ert@ardengan
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan keaesemapdidik
maka akan mencapai prestasi membaca Al-quran isegaag
diinginkan dan diharapkan.

c. Adab Membaca Al-Qur'an
Menurut para ulama’ adab membaca Al-Qur'an adakifagai
berikut:

1) Berguru secaramusafahanmurid dan guru harus bertemu langsung,
saling melihat gerakan bibir masing-masing pada ssambaca Al-
Quran)

2) Niat membaca dengan ikhlas

3) Dalam keadaan suci

4) Memilih tempat yang pantas dan suci

5) Menghadap kiblat dan berpakaian sopan

6) Bersiwak(gosok gigi)

7) Membacaa’'awudz

8) Membaca Al-Quran dengan tartil, artinya membacaQAl'an

dengan perlahan-lahan, tidak terburu-buru, dengaadn huruf yang

8 Muhibbin SyahPsikologi Belajar him. 140.
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baik dan benar sesuai dengaakhrajdan sifat-sifatnya sebagaimana
yang dijelaskan dalam ilmajwid.
9) Merenungkan makna Al-Qur’an
10) Memperindah suara
11) Tidak melupakan ayat-ayat yang sudah dihafal
12) Tidak dipotong dengan pembicaraan ain
13) Apabila membaca ayat sajdah hendaklah melakukamd suj
tilawah?°
d. Keutamaan Membaca Al-Qur’an
Keutamaan membaca Al-Qur'an antara lain sebagé#iier
1) Menjadi manusia terbaik dan utama
2) Mendapat kenikmatan tersendiri
3) Mendapat derajat yang tinggi
4) Bersama para malaikat
5) Mendapatkan syafaat Al-Qur'nh.
2. Belajar Membaca Al-Qur'an
a. Pengertian Belajar Membaca Al-Qur'an
Yang dimaksud belajar adalah serangkaian kegiatea fjaga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku seblaasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan linglumya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotofk.Dalam sumber lain
disebutkan bahwafrom the behaviorist perspective, learning is a

relatively permanent change in behavior that ari$esm practice or

9 Abdul Majid Khan,Praktikum Qiraat: Keanehan Bacaan Al Qur'an Qira&shim dari
Hafash,(Jakarta: Amzah, 2011), him. 35-45.

% Tombak Alam JImu Tajwid,(Jakarta: Amzah, 2010), him. 48.

L Abdul Majid Khan,Praktikum Qiraat: Keanehan Bacaan Al Qur'an Qira&shim dari
Hafash,hlm. 55-58.

%2 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), ed. 2,
him. 13.
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experiencé.3 Maksudnya menurut teori behaviorisme, belajar adal
perubahan tetap dalam tindakan yang muncul darktgia atau
pengalaman.

Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu prosasibphan
perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktk pengalaman
tertentu®*

Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan defimsinbaca”
sebagai: (1) melihat serta memahami isi dari apay tartulis(dengan
melisankan atau hanya dalam hati); (2) mengeja atalafalkanapa
yang tertulis; (3) mengucapkan; (4) mengetahui; amedkan; (5)
menduga; memperhitungkan; memahami.

Abdur Rahman berpendapat mengenai membaca, bahwa:

26 qal3fia ) (Al 25t Ga o sall A0 05555 a 5e
“Membaca adalah perubahan tata bahasa dari podaysobal
(huruf) ke sesuatu yang ditunjuk”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkbahwa membaca bukan
merupakan kegiatan yang sederhana,neggupakan suatu kegiatan yang
kompleks dan rumit. Membaca bukasekedar kegiatan verbal,
membunyikan huruf-huruf, tapi merupaksgbuah proses penerjemahan
simbol-simbol bunyi menjadi sebuah makBealam istilah komunikasi
proses ini disebut dengatecoding atau dalanpsikolinguistik disebut

dengan persepsi.

23 gpencer A. RathusPsycology: Concepts and Connections, Brief Versig/SA:

Thomson Higher Education, t.th)"&d., p. 209.

24 Abin Syamsuddin MakmurPsikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran

Modul, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 157.

% Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasiokalmus Besar Bahasa Indonesia:

Pusat BahasaJakarta: Balai Pustaka, 2003), cet. Ke-4, him. 83

V4E

26 (Y)Y Sl Ai€a s mly ) ¢ Lo plalil] i Lo gl Aol alead il L)) 5 sl) st sl ) Cran e
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Jadi, belajar membaca Al-Qur'an adalah berusahkatibesupaya
mendapat suatu kepandaian mengenai segala asp@kgenelihat serta
memahami dari apa yang tertulis, mengeja atau aikéaf bacaan-
bacaarmyat Al-Qur'an.

b. Materi Pokok Belajar Membaca Al-Qur’an
1) Kelancaran dalam Membaca Al-Qur'an
Kelancaran berasal dari kata “lancar” yang mendaphtihan
ke- dan —an yang berarti cepat, kencang (tidalangisut-sangkut),
tidak tersendat-sendat, tidak terputus-péfusvaksudnya adalah
dalam membaca Al-Quran seorang anak membacanyarlatidak
tersendat-sendat, tidak tersangkut-sangkut, daak tidrputus-putus.
Sehingga kelancaran dikatakan sebagai salah datar femampuan
membaca Al-Qur’an siswa.
2) Kefasihan dalam Membaca Al-Qur’an

Fasih berasal dari katab<t ,~=i =i yang berarti berbicara
dengan terang, fasih, petah liddhFasih dalam membaca Al-
Quran maksudnya terang atau jelas dalam pelafaddau
pengucapan lisan ketika membaca Al-Qur'an.

Bacaan Al-Qur'an beda dengan bacaan apapun, keieya
merupakan kalam Allah yang ayat-ayatnya disusumaiemapi dan
dijelaskan secara terperinci, yang berasal darit zeng Maha
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.

3) Ketepatan dalarajwidnya

Tajwid secara bahasa berasal dari katawada, yujawwidu,
tajwidan, yang artinya memperbaiki atau membuat baik. Sedangk
pengertiantajwid menurut istilah adalah membacanya Al-Qur'an

bisa mendatangimakhrajmakhrajnya huruf, dibaca menurut

" Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasiokalmus Besar Bahasa Indonesia:
Pusat Bahasajim. 969.

% Mahmud YunusKamus Arab IndonesigJakarta: PT Mahmud Yunus Wadzuryah,
1990), him. 317.
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semestinya yang tepat dan mengompliti semua sféatyga huruf
seperti membacgalgalahmembacamad ghunnah idhgham dan
lain sebagainy&’

Dalam sumberlain disebutkan bahwa tajwid merupakan
penghias qira’at, yaitu memberikan  hak-hak  huruf,
mengembalikannya padamakhrapya dan asal pokoknya,
melembutkan pengucapannya dengan cara yang sempampa
berlebihan dan tanpa aturan, tidak gegabah dakstigar:

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat ditagkirkpulan
bahwa ilmutajwid ialah ilmu yang membahas tata cara membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar.

Tujuan ilmu tajwid ialah untuk memelihara ucapan (lisan)
dari kesalahan ketika membaca Al-Qur'an. Mempeildjau tajwid
itu hukumnya fardhu kifayah® vyaitu kewajiban yang cukup
dilakukan oleh sebagian umat saja namun bila sabaitu tidak
menjalankannya maka yang lain akan baerdosa s&mua.

Ada beberapa hal yang berkaitan dengan iltajwid,
diantaranya: hukummun sukun atau tanwin hukum mim sukun
idgham mad galgalah hukumal-, dan sebagainya.

a) Hukumnun sukuratautanwin
Apabila adanun sukuratautanwin bertemu dengan huruf
hijaiyah, maka terdapat lima hukuthyaitu:

29 Maftuh Basthul BisriStandar Tajwid: Bacaan Al Qur'ariKediri: Madrasah Murottilil
Qur’an, 2000), him. 25.

% Muhammad bin Alawi Al-Maliky Al-Hasany,/dl s sk 4 4wlu¥ie/ | (Pekalongan:
Al Asri, 2008), him. 20.

31 Tombak AlamJimu Tajwid,him. 1.

%2 pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Bariamus limiah Populer(Surabaya: Arkola,
1994), him. 336.

% Khoirul Anwar dan ChoeroniPanduan Praktis Belajar Membaca Al Quran,
(Semarang: Unissula Press, 2009), him. 33.
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(1) Izhar Aalqi
Hukum bacaan disebighar Aalgi adalah apabila adaun
sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf-huruf
halgi, yaitu:§ «& <& «z « ] s
Cara membacaun sukunatautanwin yang demikian itu
harus terang, jelas dan pendek, bunyi suaranya jetas,
tidak samar dan tidak mendengung.
Contoh:s A« le dha
(2) Idgham bighunnah
Idgham artinya memasukkarhbighunnahartinya dengan
mendengung. Hukum bacaan disetnigtham bighunnatyaitu

apabila adanun sukunatautanwin bertemu dengan salah satu
huruf empat, yaitus < <0 ¢« dalamdua perkataan.
Contoh: 2 (e Sl AaiNa
(3) Idgham bilaghunnah
Hukum bacaan disebudgham bilaghunnalapabila ada
nun sukuratautanwin berhadapan deng#am (J) ataura’ (L).

Cara mambacanya meadghankan nun atautanwin padalam
ataura’.
Contoh:&l) (e “ﬂﬁ
(4) Iglab
Iglab artinya menukar atau mengganti. Hukum bacaan

disebut iglab apabila adanun sukunatau tanwin bertemu
dengan huruba’ (<?). Cara membacanya dengan menyuarakan
nun sukun atau tanwin menjadi suaramim (2), dengan

merapatkan dua bibir serta mendengung.
Contoh:Aralilylaaldl (S5
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(5) lkhfa’

Ikhfa’ artinya menyamarkan. Hukum bacaan disebut
ikhfa’ yaitu jika nun sukunatautanwin bertemu dengan salah
satu huruf hijaiyah, selain huruf-huruf Aalgi, idgham
bighunnah idghambilaghunnahdan hurufiglab, yaitu huruf-
huruf & ¢ ecs s cda e ca e e e ) A e ez ol e
Contoh:Aai& 4aali (il a3

b) HukumMim Mati
Mim mati jika bertemu dengan hurufijaiyah 28 itu
bacaannya terbagi menjadi 3 macam, yaitu:
(1) Idgham Mutamailain/Mimi
Hukum bacaan disebutigham mutamsilain ialah
jika ada mim sukun(p) bertemu dengammim (2). Cara
membacanya adalah menyuarakanim rangkap atau
ditasydikan.
Contoh:(y3i s ael)
(2) Ikhfa’ Syafawi
Ikhfa’ syafawi yaitu apabila adamim sukun ()
bertemu dengan huruba’ (<). Cara membacanya harus
disuarakan samar-samar di bibir dan didengungkan.
Contoh:{miesas 2alas
(3) lzhar Syafawi
Hukum bacaan disebutzhar syafawi apabila mim
sukun berhadapan dengan salah satu hdmjdiyah selain
mim (p) danba’ (<), yaitu: ¢ ¢ 3 € ¢F ¢z ¢z o e
G e oo ed o (B ech g da o pa oo
Membacaminmya disuarakan dengan jelas dan terang di bibir

serta mulut harus tertutup.

% Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid: Qaidah Bagaimana Seharusnya MecabAl-
Qur'an, (Surabaya: Apollo, t.th), him. 8-14.
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Contoh:a&& &1 & 5 4
¢) Hukum Idgham
Hukum idghamada tiga macam, yaitidgham mutama
silain, idgham mutajanisaidanidgham mutagarribain
(1) Idgham mutamsilain
Hukum bacaan disebutdgham mutamslain ialah
apabila suatu huruf bertemu sesamanya, yang saakdiraj
sifatnya, huruf yang pertamsukun dan huruf yang kedua
berharakat
Contoh:diias; & ,la) (iae dgile
(2) Idgham mutajanisain
Hukum bacaandgham mutajanisainadalah bila ada
suatu huruf yangsukun berhadapan dengan huruf yang
berharakat kedua huruf itu samamakhrapya tapi lain
sifatnya. Cara membacanya yaitu huruf pertama dikias
ke huruf yang kedua seakan menjadi huruf yarngsgdid.
Huruf-huruf yang termasuldgham mutajanisairadalah <<

a Ja kb dadd “"_v.35

Tabel 1
Idgham mutajanisain
Sebab Contoh Cara Membaca
3 bertemub ) sallad) ) salls)
3 bertemu= Ay Al
S bertemue | Al sed IS ) 5e Al
O pertemul | Aads S FEIAH
S bertemye | Gas OS5 Laxl5))
< bertemud Sl Ely clllaghy
Lpertemu= | &lala (il Sl &

(3) ldghammutagaribain

% Maftuh Basthul BisriStandar Tajwid: Bacaan Al Quramim. 92 dan 98.
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Yang dinamakanidgham mutagaribain adalah yaitu
apabila ada hurufsukun bertemu dengan huruf yang

berdekatamakhrajdan sifatnya®

Tabel 2
Sebab Contoh Cara Membalca
J bertemu, g dﬂ g ]
& bertemus ASalas 2) RNESH

d) Mad
Mad adalah memanjangkan suara huruf, adapun huruf
mad ada 3, yaitalif ('), ya’ (¢) danwawu(s).
Hukummaddibagi menjadi dua, yaitmadasli danmadfar’i.
(1) Mad adli ataumad fabi'i
Yaitu apabila adalif () didahuluifatkah, ya’ sukun

(&) didahului kasrah dan wawu sukun (5) didahului

dhammahcontohlga s
(2) Mad far’i
Far’i artinya bagian atau cabanilad far’i terdiri

dari beberapa bagian atau cabang, yaitu sebaghiiber

(@) Mad wajib muttail, ialah mad fabi'i bertemu dengan
hamzah dalam satu katakélimah). Panjangnyadua
setengalalif atau limakarakat
Contoh: [O+EEG O* OMEROM W I ¢
PVl JONRIC]7dm [m |8

(b) Mad jaiz munfasil, yaitu apabila adanad fabi’i bertemu
dengarhamzahtidak dalam satu kata atau terpisah. Cara
membacanya boleh dipanjangkaralif atau 2/sarakat

atau yang lebih utama dua setenghhatau Sharakat

% Khoirul Anwar dan ChoeronRPanduan Praktis Belajar Membaca Al Qur'anm. 42.
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Contoh: H2ON2OEQIHRO
K OH=ORK  OHOIALL #4260

(c) Mad ‘arid lissukun yaitu apabila terdapanad tabi’i
bertemu dengan hurdfijaiyah yang befarakat pada
akhir kalimat. Panjang bacaannya adalahliB atau 6

harakat
Contoh: QODHFODee W
&0V OREOAD Mea L)

(d) Mad ‘iwad, yaitu apabila terdap&athah tanwin bertemu

dengan huruglif di akhir kalimat. Panjang bacaannya 1

alif atau 2xarakat®’
Contoh: 315 (&) 38l
(e) Mad silah

(1). Mad silah qasirah, yaitu apabila adéha’ domir
(kata ganti benda atau orang ke tiga) berada sksuda
huruf yang beparakat (tidak didahului huruf
berharakat sukuip dan tidak diikuti hamzah atau
sukun Panjang bacaannyaalif atau duaarakat®®

Contoh<

O {0 HAeoDY OG®RLI=® (o «
PBOeBYHT Ao I-OTRx
ORM+~ ¢4 €0

(2). Mad silah trawilah, yaitu apabilamad silah gasirah

bertemu dengahamzah(s). Cara membacanya boleh

3" Tombak AlamJimu Tajwid,hlm. 34-35.

% Khoirul Anwar dan ChoeronRPanduan Praktis Belajar Membaca Al Qur'anm. 52.
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dipanjangkan sampai dua setengdih atau satuwalif
sepertimad zabi'i .3
Contoh: e <Y
HACECENOB+ DGR O=2>[ ‘
O %01 v ADYY ORI
(f) Mad badal,yaitu apabila ada hurdfamzah(s) bertemu
dengammad Panjang bacaannyaalif atau 2harakat
Dinamakan badal (ganti) karena hurufmad tersebut

asalnya adalalmamzahyang bertanda sukun kemudian
diganti dengaralif () atauya’ (s) atauwau (s).*
Contoh: &) ‘Q,—f@i (| sl
(9) Mad tamkin,yaitu apabila terdapata’ sukun (s) yang
diawali dengarya’ tasydid((s). Panjang bacaannyaalif
atau 2harakat
Contoh:id Al
(h) Mad farq
Farg artinya membedakan, yakni untuk membedakan
antara kalimat tanya dan berita dengan memanjangkan
bacaan ayat pada al-Quran. Cara membacanya
dipanjangkan 3 alif atau 6 harakdaflad farq hanya
terdapat 6 tempat dalam al-Qur’an, yaitu:
= 2 tempat dalam Surat Al-An’am, yaitu ayat 143 dan
144: XN C 9O EA L L F I QAT DL
» Surat An  Naml ayat 59: NOIBIFH
+ 5@

%9 Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid: Qaidah Bagaimana Seharusnya MecabAl-
Qur'an, him. 36.

° Tombak AlamJimu Tajwid,him. 35.
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= Surat Yunus ayat 5925 w@ & H. O
+ 75 ONTmDO
» 2 tempat pada surat yuntisyaitu ayat 51 dan 91:
HILOO* e F -9 7

(i) Mad layyin
Hukum bacaan disebunad layyin yaitu apabila ada
huruf mad baik berupavawu sukun(s) atauya’ sukun
(&), huruf sebelumnya berugmrakat fatah.*?
Contoh:<sa e ccaxlally

() Mad lazim mydagal kilmi
Hukum bacaan disebmtad lazim msagal kilmi adalah
apabila adamad rabi'i berhadapan dengan huruf
bettasydiddi dalam satu perkataan.
Membacanya harus dipanjangkan lebih dahulu baru
ditasydikan, dan panjangnya sampai enaanakat atau
tiga alif, dengan tetap memperhatikan huruf rangkap
yang ditandatasydidsesudatmad
Contoh: OAL LS OONEa 3 ¢
v e Lo Buwe SV

(k) Mad lazim mukhafaf kilmi
Yaitu apabila adanad fabi’i bertemu dengan huruf yang
berharakat sukuntidak di akhir perkataan. Membacanya
dipanjangkan sampai tigdif atau enanfiarakat Dalam
Al Quran terdapat di dua tempat, yaitu dalam surat
Yunus ayat 51 dan 9%, yaitu:
HILOO* @~ - @A

41 Maftuh Basthul BisriStandar Tajwid: Bacaan Al Quramim.112.
42 Abdullah Asy'ari, Pelajaran Tajwid: Qaidah Bagaimana Seharusnya MerabAl-
Qur'an, him. 33-34.

“3 Khoirul Anwar dan ChoeronPanduan Praktis Belajar Membaca Al Qur'anm. 56.
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() Mad lazimharfi musaqqal
Hukum bacaan disebutmad lazim harfi musaqqal
apabila pada permulaan surat al-Qur'an terdapahsal

satu atau lebih diantara huruf hijaiyah yang 8tuyaiun
(), gaf (&), sad (=), ‘ain (&), sin (u), lam (J), kaf (&)
dan mim (¢). Yang terkumpul dalam kal;éékafc (s,
Panjang bacaannyaalif atau 6harakat
Contoh:e " FxO& o 19

(m) Mad lazimparfi mukhafaf

Yaitu apabila pada permulaan surat al-Qur'an teatlap

salah satu atau lebih diantara hunij&’'iyah yang lima,
yaitu: fa’ (2), ya' (¢), @ k), ha' ), danra’ ().
Huruf-huruf ini terhimpun dalam perkataapst (.

Panjang bacaannyaalif atau 2harakat**
Contoh:Q& ¢« x5

e) Wagaf
Tabel 3
TandaWagaf
Tanda

No. | Wagaf Nama Keterangan

1 e wagqaflazim | harus berhenti
Wagal

2 Lk mudaq Lebih baik berhenti

Boleh berhenti dan boleh juga
disambung dengan kata
3 d Wagafjaiz | berikutnya

Boleh berhenti tapi jiki
Wagqaf disambung dengan kata
4 J mujawwaz | berikutnya akan lebih baik

* Tombak AlamJimu Tajwid,him. 33-34.

4 Abdullah Asyari, Pelajaran Tajwid: Qaidah Bagaimana Seharusnya MerabAl-
Qur'an, him. 43-44.
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Wagal Boleh berhenti, namup
5 o= Murakhkha | diteruskan lebih baik
Wagqaf
6 a8 Mustakab | Lebih utama berheiifi
Dilarang berhenti. Apabila
terpaksa  berhenti  karena
kekurangan nafas, hendaklgh

mundur ke belakang
(mengulang) sesuai maknanya
7 b La wagfafihi | untuk meneruskan
Alwasliul
8 | = aula Lebih utama terus
Wagqaf
9 s s mu’anagah | Berhenti di salah satu tarfda

Tanda berhenti sejenak tanpa
mengeluarkan nafas (tidak
10 | (/43S Saktah | bernafas)

11 | &8 | Wagfuaula | Lebih utama berheffi
Tempat berhantinya bacaan

12 s Magqgra’ atau riwayat
Tempat ruku’'nya beliau Nabi
13 ¢ Ruku’ Saw ketika sembahyafig

4) Ketepatan dalariMakhrajnya
Yang dimaksud dengamakhraj yaitu tempat keluarnya
huruf. Tempat keluarnya huruf itu semuanya terbaghjadi 17
makhraj dan 17 makhraj itu bertempat pada 5 tempat, yaitu:

ruangan dalam mulutal jauf), tenggorokan &g Aalag), lidah @l

6 Tombak AlamImu Tajwid,hlm. 37.
" Khoirul Anwar dan ChoeronPanduan Praktis Belajar Membaca Al Qurarm. 61.

8 Abdullah Asy'ari, Pelajaran Tajwid: Qaidah Bagaimana Seharusnya MerabAl-
Qur'an, him. 45.

9 Maftuh Basthul BisriStandar Tajwid: Bacaan Al Quramim. 165.
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lisan), dua bibir &sy syafataijy dan pangkal hidung/hidung terdalam
(al khaisyunyr®. Untuk lebih jelas, berikut dijelaskan perinciaany
a) Ruangan dalam muluékjauf)
Tempat keluarnya tiga huruafad yaitu:
(1) Alif, yang sebelumnya bearakatfat/zah
(2) Ya’ sukunsetelatkasrah
(3) Wawu sukursetelardhammah
b) Tenggorokand! Aalad), meliputi:
(1) Hamzah (¢) dan ha’ (¢), keluar dari pangkal tenggorokan
(tenggorokan yang paling dalam)
(2) *Ain (¢) danfa’ (z), keluar dari tenggorkan bagian tengah
(3) Ghain(¢) dankha’ (), keluar dari tenggorokan yang paling
dekat dengan lidah.
c) Lidah (al lisan)
Lisan itu maksudnya lidah. Tempat di lidah itu segbmenjadi 10
makhraj, untuk keluar 18 huruf
(1) Qaf (), keluar dari pangkalnya lidah bagian atas yaripga
dekat dengan tenggorotelak).
(2) Kaf (&), keluar dari pangkal lidah di bawahnygaf.
Maksudnya pada pangkal lidah setetadkkhrapyaqgaf, keluar

sedikit dan di bawahnya.

(3) Jim (z), syin (%), danya’ (), keluar dari tengah lidah dan
langit-langit atasnya. Maksudnya damiakhrapya kaf tadi
keluar lagi yaitu pada tempat antara lidah yangyaendan
langit-langit (bahasa jawanyacethal yang atas dan

melurusinya.
(4) Dad (=), keluar dari tepi kanan kiri lidah dan gigi gesah

yang melurusi, memanjang sampeakhrapyalam.

*0 Maftuh Basthul BisriStandar Tajwid: Bacaan Al Quramim. 34.
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(5) Lam (J), keluar dari tepi kanan kirinya lidah sesudah
makhrajiya dhad sampai ujung lidah dan gusinya gigi muka
yang atas.

(6) Nun (0), keluar dari antara ujung lidah dan gusinya gigka
dua yang atas, sedikit di bawatakhrapyalam.

(7) Ra’ (L), keluar dari ujung lidah lebih ke dalam sedikatrid
padanun.

(8) 72’ (&), dal (9), danta’ (<), keluar dari antara punggungnya
ujung lidah dan pangkalnya gigi (kulit gusi) mukaadyang
atas.

(9) Sad (=), za’ (), dansin (v+), keluar dari antara ujung lidah
dan halamannya gigi muka dua yang atas.

(10) za0 (&), zal (3), dan sa’ (<), keluar dari antara
punggungnya ujung lidah dan ujungnya gigi muka yasmag

atas’t

d) Bibir dua @sy syafatain

Bibir dua ini terbagi menjadi duaakhrajuntuk keluar 4 huruf,

yaitu:

(1) Fa’ (<), keluarnya diantara lapis bibir yang bawah dengan
dua gigi depan yang atas.

(2) Ba' (<), mim (), wawu (), keluarnya diantara dua belah

bibir dan sedikit direnggangkan bagawusedang bagmim
danba’ bibirnya dirapatkan?

e) Pangkal hidung/hidung terdalaml khaisyun

®1 Maftuh Basthul BisriStandar Tajwid: Bacaan Al Quramim. 35-43.

®2 Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid: Qaidah Bagaimana Seharusnya MecabAl-

Qur'an, him. 47.
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Pangkal hidung (hidung terdalam) itu dibuat kelbaruf-huruf
ghunnabh yaitu: mim, nun mati, tanwiketika bibacaikhfa’, iglab,
danidgham bighunnaf®
5) Tartil
Tartil artinya bacaan pelan-pelan. Bacaan tartdsanya
digunakan bagi orang-orang yang sudah bisa memAkGur'an
dengan baik dan benar. Membaca dengan tartil jdgkal cara yang
dianjurkan dalam membaca Al-Qur'dhSebagaimana dalam firman
Allah:
) ONIO> DM Wwe I = O«00€e0...
&P OXION, & @ e

dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-latig.S. Al
Muzammil/73: 4)

Menurut lbrahim Aldeeb tartil adalah pembacaan AF@n
dengan perlahan-lahan dengan memberikan hak detraf seperti
menyempurnakanmad  (panjang) atau memenuhghunnah
(dengunganj®

c. Langkah-langkah Belajar Membaca Al Qur'an
1) Menguasai huruf hijaiyyah yang berjumlah 28 huruf Dberikut
makharijul hurufnya
2) Menguasai tanda baca (a, i, u atau disefatihah kasrah dan
dhommal
3) Menguasai isyarat baca seperti panjang, pendekl d@sydid, dan

seterusnya

°3 Maftuh Basthul BisriStandar Tajwid: Bacaan Al Quramim. 44.
** Khoirul Anwar dan ChoeronRanduan Praktis Belajar Membaca Al Qurdrim. 85.
% Departemen Agama RYjushaf Al Quran Terjemathlm. 575.

*% |brahim AldeebpBe a Living Qur'an(Jakarta: Lentera Hati, 2009), him. 91.
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4) Menguasai hukum-hukurtajwid seperti cara baca dengung, samar,

jelas dan sebagainya.
d. Pembelajaran Al-Qur’an di Sekolah
1) Pembelajaran Al-Qur’an Kurikulum MTs
Al-Qur'an di MTs merupakan mata pelajaran yangitedrasi

sendiri, tidak terikat oleh pelajaran lainnya, yangana setiap
minggunya dipelajari selama 2 jam pelajaran atdall pertemuan,
sehingga pembelajarannya pun bisa intensif. Adapateri-materi
yang dipelajari dalam pembelajaran Al-Quran di Mdistara lain:
memahami Al-Qur'an sebagai pedoman hidup, mencit&)ur’an,
membaca surat-surat pendek pilihan, dan menerapkarat-surat
pendek pilihan dalam kehidupan sehari-hari. Derdgmikian berarti
membaca Al-Qur'an di MTs lebih intensif, karenauknmempelajari
materi yang lebih jauh siswa harus bisa membac@uklan terlebih
dahulu. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran Al-Quda MTs
menggunakan berbagai metode yang tidak jauh bedgademodel
pembelajaran yang digunakan pada mata pelajararg yaim,
diantaranya yaitu: metode demonstrasi, latilsmmpgan baca simak,
dan juga menggunakan metodioati. Namun dalam pembelajaran
Al-Quran ini lebih diutamakan menggunakan modelrogan
karena dengan menggunakan model sorogan siswa adamh
langsung ke guru satu persatu sehingga pembelafdr@ur'an bisa
lebih efektif.

2) Pembelajaran Al-Qur’an kurikulum SMP

Pembelajaran Al-Quran di SMP masuk ke dalam mata

pelajaran pendidikan Agama Islam yang memiliki $eks yaitu
Akidah Akhlak, Figh, Sejarah Islam, dan Al-Qur'daa sendiri. Dalam

 Rheza, Cara Belajar Membaca Al-Quran dengan Benar dan &ep

http:/iwww.rheza.com/blog/cara-belajar-membaca-+&idengan-benar-dan-cepat/, diunduh
pada hari Senin, 26 Februari 2013 pukul 13:29 WIB.

%8 Metode sorogan merupakan proses belajar mengajgrdilakukan dengan cara satu
persatu (secara individu) sesuai dengan materjgpatayang dipelajari.
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seminggu mata pelajaran PAI hanya sekali pertendeagan alokasi
waktu 2 jam pelajaran. Dalam 2 jam pelajaran ideki khusus
mempelajari salah satu aspek saja, melainkan seaspek yang
masuk kedalam mata pelajaran PAI tersebut, termasateri Al-
Quran. Karena minimnya waktu belajar Al-Quran MP, maka
pembelajaran Al-Qur'an tidak bisa intensif sepéwinya di MTs.
Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaraQui&lan di
SMP tidak jauh beda dengan pembelajaran Al-QuriaklTs, yang
membedakan adalah alokasi waktunya. Sebagaimatadglaparkan
di atas, yang mana di MTs pembelajaran Al-Qur’aa litensif, yaitu
setiap minggunya dipelajari selama 2 jam pelajaasau 1 Kkali
pertemuan, sedangkan di SMP pembelajaran Al-Quneasuk ke
dalam mata pelajaran PAl yang hanya dipelajari sggu 2 jam
pelajaran.

Atas dasar pernyataan di atas penulis berani bhesasdan
disinilah alasan utama yang penulis jadikan bahayad@n sementara

atau Hipotesis.

. Rumusan Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa adalah dugaan sementat@ngehasil yang

akan ditentukan melalui suatu penelitdnMenurut Sumardi Suryabrata,

hipotesis penelitian adalah jawaban sementara daphanasalah penelitian,

yang kebenarannya masih harus diuji secara empiifsotesis merupakan

jawaban terhadap masalah penelitian yang secardisgedianggap paling

mungkin dan paling tinggi kebenaranriya.

Menurut sumber lain hipotesis merupakan jawabang yaifiatnya

sementara terhadap permasalahan yang diajukan gqeasiitian. Hipotesis

% Turmudi dan Sri Harini,Metode Statistika: Pendekatan Teoritis dan Aplikati
(Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 20.

%0 Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),

32



belum tentu benar. Benar tidaknya suatu hipotesgahtung hasil pengujian
dari data empiri§!

Dalam penelitian lapanganfigld research khususnya kuantitatif,
hipotesis menjadi syarat penting yang diperlukatekadaannya karena
hipotesis secara logis menghubungkan kenyataan tgdaiy diketahui dengan
dugaan tentang kondisi yang belum diketahui.

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitiarad@lah kemampuan
membaca Al-Qur'an siswa yang berasal dari MTs lebdik daripada

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasaSdé.

®1 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teaplikasi, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2007), him. 162.
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